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METODE PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Adapun penelitian ini berjenis penelitian kualitatif berdesarkan pendekatan
sosiologis. Menurut John W. Creswell, penelitian kualitatif adalah pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial atau budaya secara
mendalam melalui eksplorasi makna, pengalaman, dan pandangan individu atau
kelompok dalam konteks alami. Penelitian ini berfokus pada data non-numerik,
seperti kata-kata, narasi, atau gambar, dan sering dilakukan di tempat di mana
partisipan menjalani kehidupan sehari-hari, seperti rumah, sekolah, atau
komunitas, untuk mendapatkan pemahaman yang autentik. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang mengeksplorasi secara mendalam dengan
mengumpulkan seluruh informasi lengkap berdasarkan pengumpulan data yang
ekstensif (Creswell, 2015).

Penelitian yang penulis lakukan berlokasi di Kecamatan Simeulue Barat
Kabupaten Simeulue Provinsi Aceh. Kecamatan Simeulue Barat merupakan salah
satu Kecamatan di Kabupaten Simeulue, Provinsi Aceh, dengan luas wilayah
mencapai 446,07 km2. Kecamatan ini terdiri dari 14 desa, yaitu Amabaan, Babul
Makmur, Batu Ragi, Lamamek, Layabaung, Lhok Bikhau, Lhok Makmur,
Malasin, Miteum, Sanggiran, Sembilan, Sigulai, Sinar Bahagia, dan Ujung
Harapan. Ibu kota kecamatan ini adalah Sibigo, yang kini telah dimekarkan
menjadi dua desa, yakni Malasin dan Babul Makmur, meskipun nama Sibigo
masih tetap digunakan sebagai pusat administrasi kecamatan. Kecamatan

Simeulue Barat memiliki 48 dusun yang tersebar di seluruh wilayahnya.

3.1.2 Sumber Data Penelitian

Sumber data adalah segala sesuatu yang menjadi asal atau tempat data
diperoleh untuk keperluan penelitian. Sumber data menyediakan informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian, menguji
hipotesis, atau memahami suatu fenomena (Creswell, 2015). Sumber data dapat
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berupa individu, dokumen, arsip, lingkungan, atau objek lain yang relevan dengan
tujuan penelitian. Sumber data penelitian adalah tempat darimana data diperoleh,
diambil dan dikumpulkan
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diambil langsung dari sumbernya
diamati dan di catat untuk pertama kalinya. Data primer yang penulis dapatkan
adalah orang-orang yang terlambat kawin di Kecamatan Semeulue Barat serta
pihak-pihak yang terlibat yakni para orang tua, tokoh agama dan tokoh adat yang
berjumlah 23 orang informan, terdiri dari:

1. Laki-laki dan perempuaan usia 31 s/60 tahun: 13 orang

2. Orang tua yang memiliki anak usia 31 s/d 60 tahun: 4 orang

3. Tokoh adat, agama, masyarakat dan tenaga kesehatan: 5 orang
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan, dicatat,
atau dipublikasikan oleh pihak lain dan digunakan kembali oleh peneliti untuk
mendukung studi. Sumber data sekunder yang peneliti makasud meliputi

a. Data demografis Kecamatan Simeulue Barat

b. Data perkawinan KUA Kecamatan Simeulue Barat

c. Peraturan kebijakan lokal dan dokumen peratuaran daerah, surat

keputusan bupati.
d. Literatur pendukung buku, jurnal dan artikel ilmiah yang membahas
problematika keterlambatan perkawinan pada masyarakat Kecamatan

Simeulue Barat

3.1.3 Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik Pengumpulan Data adalah prosedur atau cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan penelitian (Creswell,
2015). Teknik ini merupakan bagian penting dalam proses penelitian karena
kualitas data yang diperoleh sangat bergantung pada metode atau teknik yang
digunakan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam proses
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penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Menurut creswell observasi merupakan proses pengumpulan informasi
langsung mengamati orang di tempat dimana lokasi penelitian berada (Creswell,
2015). Peneliti akan mengamati melalui penglihatan, pendengaran, rekaman
gambar, maupun rekaman suara. Objek pengamatan dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang terlambat kawin di beberapa Desa di Kecamatan Simeulue Barat,
para orang tua yang terkait serta para tokoh adat dan tokoh agama. Peneliti akan
mengamati masyarakat yang sudah berusia di atas 31 tahun yang belum
melaksanakan perkawinan yang berjumlah 34 kasus serta masyarakat setempat
yang menjadi bagian dari penelitian baik dari para orang tua, tokoh adat dan tokoh
masyarakat serta pemerintah setempat.
b. Wawancara

Menurut John W. Creswell, wawancara adalah salah satu teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian, terutama dalam pendekatan
kualitatif, untuk menggali informasi secara mendalam dari partisipan melalui
percakapan langsung. Wawancara memungkinkan peneliti untuk memahami
pengalaman, pandangan, perasaan, dan makna yang diberikan partisipan terhadap
fenomena tertentu (Creswell, 2015). Model wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara
terstruktur adalah digunakan sebagai terknik pengumpulan data jika peneliti sudah
yakin dengan informasi yang akan diperoleh, dalam wawancara ini peneliti akan
menyiapkan pertanyaan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur merupakan
wawancara bebas, peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
sistematis hanya menggunakan garis-garis besar permasalahan.
C. Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud olen John W. Creswell adalah teknik
pengumpulan data yang menggunakan dokumen tertulis, visual, atau digital
(Creswell, 2015). Dokumentasi adalah data pelengkap observasi dan wawancara
yang peneliti lakukan, dokumentasi tersebut berupa data pendungkung baik data

kependudukan maupun data dari beberap desa yang menjadi tempat penelitian
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yang peneliti melakukan penelitian

3.1.4 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat dikemukakan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data
(Sugiyono, 2020) Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif.
Analisis data dilakukan bertujuan untuk menyederhanakan hasil pengolahan data
sehingga mudah dibaca dan dipahami. Penulis akan menggunakan beberapa
teknik dalam proses pengolahan data diantaranya sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data

Data hasil observasi dan wawancara serta dokumentasi penelitian
keterlambatan perkawinan yang peneliti lakukan di Kecamatan Simeulue Barat
terlebih dahulu peneliti kumpulkan agar data yang telah peneliti dapatkan di
lapangan, mulai data dari para informan yakni masyarakat yang berusia 31 s/d 60
tahun yang belum menikah, orang tua, para okoh masyarakat, tokoh adat,dan
tokoh agama serta data pendukung lainnya yang akan membantu mempermudah
peneliti dalam proses penelitian.
b. Reduksi Data

Setelah pengumpulan data yang peneliti lakukan, maka selanjutnya
peneliti akan memilih data berdasarkan data yang peneliti perlukan saja. Data-data
yang peneliti pilih adalah data yang berkaitan dengan keburtuhan penelitian yang
bersumber dari informan yang peneliti teliti, dengan demikian berdasarkan
pemilihan yang tepat akan mempermudah peneliti.
C. Penyajian Data

Setelah melalui proses reduksi yang panjang, maka peneliti hanya
mengambil data yang diperlukan, selanjutnya peneliti akan menganalisis data
yang sudah peneliti reduksi, pada tahapan selanjutnya peneliti akan menyajikan
data tersebut dalam bentuk pendeskripsian berdasarkan hasil temuan di lapangan
pada bab hasil penelitian.
d. Pengambilan Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data yang peneliti lakukan maka peneliti akan
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mudah dalam menarik ataupun mengambil kesimpulan terhadap penelitian yang
peneliti lakukan. Pengambilan kesimpulan akan bergantung terhadap proses
reduksi data dan penyajian data yang peneliti lakukan yang merupakan jawaban
atas masalah yang diangkat dalam penelitian ini.

Kempat komponen tersebut adalah urutan yang sistematis untuk
memudahkan dalam proses mendapatkan data penelitian. Langkah awal peneliti
melakukan observasi dan wawancara yang disebut dengan tahap pengumpulan,
reduksi, penyajian serta tahapan yang terakhir penarikan kesimpulan peneliti

lakukan dengan sistematis.



